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Penelitian ini bertujuan (1)  mengetahui sejauh mana penggunaan teknologi informasi, terutama komputer, dalam 
proses operasi perusahaan; (2) mengetahui pengaruh langsung variabel prediktor, yang meliputi ekspektasi 
kinerja (performance expectance), ekspektasi usaha (effort expectance), pengaruh sosial (social influence), dan 
kondisi pendukung (facilitating condition), terhadap tingkat penggunaan teknologi informasi; (3) mengetahui 
pengaruh moderating effect, yang meliputi jenis kelamin, umur, pengalaman, dan kewajiban menggunakan suatu 
sistem informasi, terhadap hubungan antara prediktor dengan tingkat penggunaan teknologi informasi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan UKM; serta (4) menganalisis dampak penggunaan teknologi informasi terhadap 
produktivitas dan kinerja usaha kecil. Faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah menggunakan model 
UTAUT (unified theory of acceptance and use of technology)  faktor individual pemilik UKM yang mencakup 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating condition, daya inovasi individu; 
faktor organisasi dan intensitas penggunaan internet; serta faktor kinerja perusahaan yang meliputi pertumbuhan 
penjualan dan peningkatan keuntungan. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan terdapat pengaruh yang 
sangat nyata dari variabel prediktor terhadap tingkat penggunaan teknologi informasi, khususnya pada 
pembuatan laporan keuangan, juga terdapat pengaruh yang sangat nyata dari variabel moderating/kontrol yang 
terdiri atas variabel jenis kelamin, usia, pengalaman yang mempengaruhi variabel prediktor terhadap baik pada 
tingkat penggunaan serta kinerja perusahaan.   
 






Seiring dengan semakin meningkatnya 
perekonomian Indonesia, sumbangan usaha kecil 
menengah terhadap penciptaan nilai tambah nasional 
semakin besar. UKM menyumbangkan penciptaan 
nilai tambah nasional sebesar 55,88 persen, 
sekaligus mampu menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar sehingga dapat menekan tingkat 
pengangguran. Perekonomian Indonesia tahun 2004 
yang diciptakan UKM berdasarkan besaran Produk 
Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku 
mencapai Rp. 1.135,8 triliun, sedangkan atas dasar 
harga konstan 1993 sebesar Rp. 276 triliun, dengan 
pertumbuhan mencapai 5,45 persen terhadap tahun 
2003, dimana laju pertumbuhannya selalu bergerak 
lebih tinggi dibandingkan dengan total PDB nasional 
sebesar 4,86 persen. 
Kelemahan utama UKM di Indonesia saat 
ini masih mencakup orientasi pasar, kualitas sumber 
daya manusia, penguasaan teknologi, akses pasar, 
permodalan [1] . Sedangkan faktor-faktor 
penghambat penggunaan teknologi informasi oleh 
usaha kecil dan menengah meliputi (a) 
ketidaksesuaian proses bisnis, (b) keterbatasan 
pengetahuan dalam hal manajerial dan penggunaan 
ICT, (c) biaya pengembangan dan pemeliharaan 
sistem elektronik, (d) masalah prasaranan jaringan 
komputer dan komunikasi, (e) masalah kepercayaan 
dan keamanan penggunaan ICT, (f) ketidakpastian 
hukum dan (g) berbagai tantangan terkait dengan 
adopsi proses bisnis elektronik.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui 
sejauh mana penggunaan teknologi informasi, 
terutama komputer, dalam proses operasi 
perusahaan, (2) Mengetahui pengaruh langsung 
variabel prediktor, yang meliputi ekspektasi kinerja 




(performance expectance), ekspektasi usaha (effort 
expectance), pengaruh sosial (social influence), dan 
kondisi pendukung (facilitating condition), terhadap 
tingkat penggunaan teknologi informasi, (3) 
Mengetahui pengaruh moderating effect, yang 
meliputi jenis kelamin, umur, pengalaman, dan 
kewajiban menggunakan suatu sistem informasi, 
terhadap hubungan antara prediktor dengan tingkat 
penggunaan teknologi informasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan UKM dan (4) Menganalisis 
dampak penggunaan teknologi informasi terhadap 
produktivitas dan kinerja usaha kecil.  
UTAUT Model (TAM) merupakan salah satu 
model penelitian yang paling luas digunakan untuk 
memprediksi adopsi teknologi informasi..Dalam 
kurun waktu 18 tahun terakhir TAM merupakan 
model yang popular dan banyak digunakan dalam 
berbagai penelitian mengenai proses adopsi 
teknologi informasi. [8].Pada periode 1986-2003 
hasil meta-analysis menemukan 101 makalah hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 32 peneliti ternama. 
[8] 
Pada model teoritis UTAUT (unified theory 
of acceptance and use of technology), jenis kelamin, 
umur, pengalaman, dan sifat penggunaan (wajib atau 
sukarela), merupakan moderating effect terhadap 
penggunaan suatu sistem informasi. Sedangkan 
predictor variable-nya adalah performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, dan 
facilitating condition [14] . Ekpektasi usaha adalah 
tingkat kemudahaan yang berhubungan dengan 
penggunaan suatu sistem. Variebel tersebut 
diformulasikan berdasarkan 3 konstruk pada model 
atau teori sebelumnya yaitu persepsi kemudahaan 
penggunaan (perceived easy of use-PEOU) dari 
model TAM, kompleksitas dari model of PC 
utilization (MPCU), dan kemudahan penggunaan  
dari teori difusi inovasi. Sedangkan ekspektasi 
kinerja adalah tingkat keyakinan individu bahwa 
menggunakan sistem akan membantunya untuk 
mencapai kinerja pekerjaannya[15]. Variabel dalam 
model UTAUT ini disusun berdasarkan 5 kontruk 
pada model atau teori sebelumnya, yaitu persepsi 
manfaat (perceived usefulness-PU) dari model 
TAM, motivasi ekstrinsik, kecocokan pekerjaan, 
keunggulan relatif, dan ekspektasi hasil. 
Pengaruh sosial adalah tingkat persepsi 
seseorang bahwa pihak lain percaya bahwa 
sebaiknya menggunakan sistem baru[14]  . Pengaruh 
sosial merupakan faktor penentu terhadap tujuan 
perilaku dalam menggunakan teknologi informasi 
yang direpresentasikan sebagai norma subyektif 
dalam TRA, TAM, TPB, faktor sosial dalam MPCU, 
serta citra dalam teori difusi inovasi. Sedangkan 
kondisi pendukung (facilitating condiotions) adalah 
tingkat keyakinan individu bahwa prasarana 
organisasi dan teknis tersedia untuk mendukung 
penggunaan sistem. Variabel ini didasarkan pada 3 
konstruk pada model atau teori sebelumnya yaitu 
persepsi pengendali perilaku pada TPB, kondisi 
pendukung pada MPCU, dan kompatibilitas pada 
teori difusi inovasi. Kondisi pendukung dalam 
penggunaan komputer terssebut dapat 
mempengaruhi pemanfaatan sistem [14].Empat 
kondisi pendukung yaitu (1) ketersediaan sumber 
daya, (2) pengetahuan yang memadai untuk 
menggunakan teknologi, (3) kesesuaian dengan 
sistem lain yang telah digunakan dan (4) 
ketersediaan orang atau sekelompok orang yang bisa 
membantu pada saat menghadapi kesulitan 
penggunaan sistem. [1] 
Penggunaan teknologi informasi terhadap 
kinerja perusahaan dapat dianalisis dari dua aspek, 
yaitu investasi teknologi informasi dan kinerja 
perusahaan. Peneliti yang lainnya lebih melihat 
kinerja keuangan perusahaan dalam mengukur 
pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa investasi teknologi informasi mempunyai 
pengaruh kuat terhadap kinerja keuangan, yaitu 
Return on Investment (ROA) dan Return on Sales 
(ROS) [9] . ROA, ROE dan total shareholder 
return,juga digunakan  untuk mengukur tingkat 
keuntungan perusahaan[6] .  
Pemilik UKM sendiri merupakan individu 
yang paling penting dalam menentukan arah dan 
kebijakan perusahaan, termasuk dalam penggunaan 
komputer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang sangat erat antara persepsi pemilik 
usaha kecil dengan sistem komputer dan 
penggunaan aktual dari sistem komputer tersebut [5]  
.  Tokoh kunci UKM sebagai pengguna akhir dari 
teknologi informasi cenderung lebih memperhatikan 
computer self-efficacy, yaitu untuk aspek pelatihan 
dan kemampuan menggunakan sistem komputer . 
Selain self-efficacy, variabel computer anxiety juga 
ditambahkan dalam penelitian mengenai adopsi web 
based technology di negara-negara berkembang, 
yang hasilnya menunjukkan pengaruh kuat terhadap 
adopsi teknologi tersebut[3]   .  
Dua karakteristik pengguna yang 
berpengaruh besar terhadap persepsi pengguna 
komputer yaitu daya inovasi (personnel 
innovativeness) dan computer self-efficacy. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa kedua 
karakteristik tersebut mempunyai hubungan erat 
dengan penerimaan teknologi informasi untuk 
tenaga pemasaran[12] . Computer self-efficacy 
mempunyai hubungan positif dengan pemanfaatan 
sistem informasi desktop[4] . Pengaruh daya inovasi 
terhadap penerimaan teknologi informasi oleh 
karyawan lebih tinggi dibandingkan pengaruhnya 
terhadap variabel PU dan PEAU [12].   
Keterampilan komputer merupakan 
variabel moderator untuk PEOU [7]. Peneliti yg lain 
juga menemukan bahwa Keterampilan komputer 




merupakan variabel prediktor dalam adopsi e-
commerce oleh perusahaan kecil dengan nilai 
korelasi positif [11]. 
Daya inovasi dari pemilik UKM bervariasi 
sehingga karakteristik individu ini akan 
mempengaruhi keputusan, misalnya proses adopsi 
inovasi, yang diambil perusahaan[4] . Daya inovasi 
pemilik UKM tersebut sebagai komponen dari faktor 
individual, selain pendidikan, umur, pengalaman, 
waktu dan keterampilan[4]. Inovasi perusahaan 
berpengaruh nyata terhadap adopsi sistem informasi 
oleh UKM, tetapi untuk kasus adopsi 
internet,variabel tersebut tidak berpengaruh[8]  .  
Faktor-faktor proses adopsi teknologi 
informasi oleh perusahaan kecil tersebut secara 
umum dibagi dalam dua kelompok utama, yaitu 
karakteristik individu/pemilik usaha kecil dan 
karakateristik usaha, dengan return on investment 
sebagai faktor yang turut mempengaruhinya [13].    
Penelitian ini  dilakukan pada bulan 
Agustus – Desember 2007, dengan obyek 
penelitiannya adalah UKM yang berada di 
Jabodetabek. Penelitian ini diawali dengan 
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian dan identifikasi faktor-faktor 
yang secara empirik mempengaruhi intensitas 
penggunaan komputer pada UKM dengan 
menggunakan analisis faktor. Penelitian utama 
dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap intensitas penggunaan 
komputer, baik oleh pemilik UKM maupun oleh 
perusahaan serta dampaknya terhadap kinerja 
perusahaan, serta menguji model-model adopsi 
teknologi yang sesuai dengan kondisi empirik UKM 
di Indonesia.  
Faktor yang akan diteliti dalam penelitian 
ini adalah faktor individual pemilik UKM yang 
mencakup performance expectancy, effort 
expectancy, social influence dan facilitating 
condition, daya inovasi individu; faktor organisasi 
yang meliputi infrastruktur teknologi informasi, 
jenis usaha, keberadaan sumberdaya teknologi 
informasi, dan skala usaha. Faktor-faktor lingkungan 
eksternal yang meliputi tekanan pesaing, pengaruh 
pelanggan, intensitas penggunaan internet dan faktor 
kinerja perusahaan yang meliputi pertumbuhan 
penjualan dan kenaikan keuntungan. Pola 
keterkaitan antara faktor-faktor tersebut membentuk 
model atau paradigma penelitian yang akan diuji 
dalam penelitian ini, dapat dilihat padaGambar 1. 
Tahapan pengujiannya adalah sebagai 
berikut. 
(1). Pengujian UTAUT Model 
Penelitian ini akan menganalisis 12 
variabel, yaitu performance expectancy, effort 
expectancy, social influence, dan facilitating 
condition,, internet self-efficacy, kecemasan 
terhadap komputer (computer anxiety), daya inovasi 
individu, infrastruktur teknologi, kesesuaian jenis 
usaha, persepsi biaya/keuangan, ukuran usaha, 
tekanan persaingan, dan pengaruh konsumen. Setiap 
variabel tersebut terdiri dari sejumlah dimensi atau 
item yang akan dianalisis terlebih dahulu 
hubungannya dengan masing-masing variabel 
dengan analisis faktor.   
(2).  Pengujian hubungan intensitas penggunaan 
komputer dengan kinerja perusahaan. 
Model hubungan antara produktifitas dan 
inovasi usaha dengan tingkat adopsi dan intensitas 
penggunaan internet: 
 
Yi  =   α  +  β1 X1   +  β2 X2   +  β3 X3  +  е        (1) 
 
Y1 adalah kinerja usaha kecil yang terdiri dari 3 
ukuran yaitu (1) produktifitas, (2) penjualan, (3) 
keuntungan. X1 adalah tingkat/status adopsi 
teknologi informasi.            X2 adalah intensitas 
penggunaan teknologi informasi (frekuensi 
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Metode analisis yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu 
(1) Metode pengukuran skala dengan menggunakan 
semantic differential dan likert summated rating 
yang diwujudkan dalam bentuk instrumen penelitian 
yang menjadi pedoman peneliti untuk mengukur 
setiap variabel. Instrumen tersebut akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya. (2) Pengujian validitas 
dan reabilitas instrument untuk mengukur 
discriminating power dengan menggunakan uji 
cronbach alpha. (3) Metode penetapan dimensi atau 
pengelompokan indikator yang tepat dengan 
menggunakan analisis faktor sekaligus mengukur 
construct validity. (4) Pengujian asumsi penelitian 
yang meliputi sifat distribusi sampel, 
multikolinieritas, dan otokorelasi. (5) Analisis Jalur 
untuk menentukan hubungan kausal antara variabel 
penelitian untuk setiap model struktural yang dibuat 
sesuai hipotesis penelitian. Metode yang digunakan 
adalah analis regresi linier berganda. (6) Uji 
hipotesis untuk pendugaan setiap parameter dengan 
uji t dan uji F, yang meliputi uji hipotesis komparatif 
dan uji hipotesis asosiatif. 
 Responden berasal dari pemilik UKM yang 
berdomisili di wilayah Jabodetabek.  Secara umum 
profil responden berdasarkan jenis kelamin, bidang 
usaha terdapat persentase pengelola UKM yang pria 
(0,59) lebih banyak dibandingkan dari persentase 
yang wanita (0,41). Persentase UKM yang memiliki 
komputer pribadi (65) lebih besar daripada 
persentase UKM yang tidak memiliki komputer 
pribadi (35). Dari segi keberadaan salah satu fasilitas 
penggunaan teknologi informasi, yaitu ketersediaan 
komputer menunjukkan hasil yang cukup baik, 
karena jumlah yang memiliki komputer cukup 
berbeda dengan yang tidak memiliki komputer. 
 Persentase pemilik UKM yang telah 
membuat laporan keuangan secara rutin (76%) lebih 
besar dibandingkan dengan UKM yang belum 
membuat laporan keuangan secara rutin (24%). Data 
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran untuk dapat 
memantau kondisi keuangan sudah baik, hal tersebut 
dapat terlihat dari jumlah pemilik UKM yang 
membuat laporan keuangan secara rutin lebih tinggi 
daripada yang belum membuat laporan keuangan 
secara rutin. Pembuatan laporan keuangan yang 
dibuat dengan bantuan komputer terlihat lebih besar 
dibandingkan pembuatan laporan keuangan yang 
dilakukan tanpa bantuan komputer, meskipun 
program bantu yang umumnya digunakan masih 
yang umum dipakai, seperti Microsoft Word, 
Microsoft Excell. Terlihat perlunya pengembangan 
lebih lanjut dari penggunaan komputer sebagai alat 
bantu untuk dapat menghasilkan laporan keuangan 
yang akurat dan rutin, sehingga para UKM dapat 
menggunakan dan memanfaatkan bentuk laporan 
keuangan yang mereka hasilkan secara tepat dan 
dihasilkannya keputusan yang baik dalam 
pengelolaan kinerja UKM tersebut. 
 Penggunaan komputer yang dilakukan 
sebagai sarana untuk menghasilkan suatu bentuk 
laporan keuangan yang handal, kurang diikuti 
dengan keterlibatan UKM pada pelatihan komputer. 
Peningkatan pelatihan komputer diperlukan oleh 
UKM, sehingga mereka dapat memanfaatkan secara 
lebih maksimal manfaat adanya teknologi informasi. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan  bahwa sektor 
usaha yang terbesar adalah sektor perdagangan, yang 
diikuti oleh sektor jasa, sektor produksi, kerajinan 
.Sektor agrobisnis dan agroindustri merupakan 
sektor yang paling sedikit jumlahnya. 
 Uji validitas dan reliabilitas menggunakan 
korelasi product moment, menyatakan jika koefisien 
korelasi antara skor suatu indikator dengan skor total 
seluruh indikator positif dan lebih besar dari 3, maka 
instrumen tersebut dapat dikatakan valid. 
Pemeriksaan besar kecilnya tingkat reliabilitas setiap 
indikator ditunjukkan oleh nilai koefisien alpha 
cronbach yang dirumuskan dengan memperhatikan 
besarnya ragam kelompok indikator ragam skor 
total.  Suatu instrumen dikatakan sudah cukup 
reliabel jika nilai alpha nya lebih besar daripada 0,6. 
Nilai alpha yang dihasilkan adalah 0,9630. Alat ukur 
yang dipakai untuk penelitian ini adalah reliabel dan 
dari nilai korelasi diperoleh berkisar diantara 0,3236 
sampai 0,8261, dapat dikatakan bahwa alat 
instrumen yang dipakai mempunyai nilai validitas 
yang cukup baik. 
 Dari model UTAUT dipilih beberapa 
variabel yang akan diuji, yaitu sebagai variabel 
bebas, digunakan ekspektasi kinerja (X1); ekspektasi 
upaya (X2); Pengaruh Sosial (X3) dan Kondisi 
Pendukung (X4). Variabel bebas 1, 2 dan 3 akan 
diuji hubungannya terhadap variabel behavioral 
intention (Y) dan selanjutnya variabel Y akan 
diujikan dengan variabel kinerja perusahaan (Z) 
sedangkan kondisi pendukung yang merupakan 
variabel X4 akan diukur hubungannya dengan 
kinerja perusahaan (Z). 
Variabel bebas yang diujikan terlihat 
variabel pengaruh sosial merupakan variabel yang 
mempunyai nilai pengaruh terbesar terhadap 
behavioral intention yang kemudian diikuti oleh 
variabel ekspektasi kinerja dan ekpektasi upaya.  Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh sosial 
mempunyai peranan yang kuat terhadap kemajuan 
dalam penggunaan informasi teknologi yang dampak 
akhirnya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Kedua variabel lainnya (ekspektasi kinerja dan 
ekspektasi upaya) terlihat pula secara sangat nyata 
mempengaruhi varibel behavioral intention terhadap 
pemakaian informasi teknologi khususnya di bidang 
pelaporan dan pembuatan laporan keuangan secara 
utuh dan tepat. Kondisi pendukung juga mempunyai 
nilai pengaruh yang nyata terhadap kinerja 
perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi acuan bahwa 
keberadaan pemakaian dan penguasaaan teknologi 
informasi di sektor UKM juga harus didukung oleh 




kondisi pendukung yang memadai, sehingga 
dampaknya akan lebih terasa pada kinerja 
perusahaan. Intensitas penggunaan teknologi 
informasi secara sangat nyata mempengaruhi kinerja 
perusahaan, hal tersebut makin memperkuat 
hipotesis bahwa penggunaan informasi teknologi 
secara intensif berdampak sangat positif terhadap 
kinerja perusahaan. 
 Pengujian untuk melihat adanya pengaruh 
faktor pengalaman pada hubungan antara variabel 
bebas (X1, X2, X3) dengan variabel terikat (Y). 
Terlihat dari hasil yang didapat, terdapat hubungan 
yang sangat nyata untuk hubungan antara variabel 
bebas (ekpektasi kinerja, ekspektasi upaya, dan 
pengaruh social terhadap niat untuk menggunakan 
teknologi informasi dan dikontrol oleh factor jenis 
kelamin, usia dan pengalaman. Ketiga variabel 
kontrol tersebut, terlihat bahwa ketiganya 
merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y dan Z) 
Variabel pengalaman dalam penggunaan 
komputer juga mempengaruhi pengaruh antara 
variabel bebas yang diujikan (ekspektasi kinerja, 
ekspektasi upaya, pengaruh sosial) terhadap niat 
untuk menggunakan teknologi informasi dalam hal 
ini menggunakan komputer untuk menghasilkan 
suatu laporan keuangan. Sedangkan variabel 
pengalaman juga berpengaruh terhadap pengaruh 
kondisi pendukung terhadap variabel kinerja 
perusahaan, walaupun nilai pengaruh yang 
dihasilkan bernilai nyata.Variabel usia juga 
merupakan variabel kontrol yang sangat nyata 
mempengaruhi hubungan yang terjadi antara 
variabel bebas (ekspektasi kinerja, ekspektasi sosial 
dan pengaruh sosial) terhadap niat untuk 
menggunakan teknologi informasi pada pembuatan 
berbagai pelaporan keuangan UKM yang disertai 
dengan adanya variabel usia yang juga menjadi 






 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Penggunaan komputer 
terlihat sudah cukup tinggi di kalangan pengelola 
UKM, khususnya untuk pembentukan laporan 
keuangan, namun rasanya perlu diimbangi dengan 
berbagai bentuk pelatihan dan tambahan perangkat 
lunak yang memudahkan para pengelola UKM 
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komputer untuk menciptakan laporan keuangan yang 
tepat dan cepat. (2) Terdapat pengaruh yang sangat 
nyata dari variabel prediktor terhadap tingkat 
penggunaan teknologi informasi. Dari variabel-
variabel prediktor tersebut, variabel yang 
mempunyai hubungan terkuat adalah variabel 
pengaruh sosial, yang kemudian diikuti oleh variabel 
ekspektasi kinerja dan ekspektasi upaya. (3) 
Terdapat pengaruh yang sangat nyata dari variabel 
moderating/kontrol yang terdiri atas variabel jenis 
kelamin, usia, pengalaman yang mempengaruhi 
variabel prediktor terhadap baik pada tingkat 
penggunaan serta kinerja perusahaan. Variabel 
moderating yang tertinggi pengaruhnya akan 
mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
dengan variabel moderating lainnya. (4) Tingkat 
penggunaan TI serta fasilitas pendukung 
mempengaruhi secara sangat nyata terhadap kinerja 
perusahaan secara menyeluruh. 
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